BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Technology Acceptance Model (TAM).

Dalam penggunaaan sistem informasi, para pengguna
mempertimbangkan manfaat dan kegunaan sistem tersebut. Penelitian
tentang minat berperilaku (behavioral intention) dalam menggunakan
teknologi dilakukan dengan menggunakan Technology Acceptence Model
(TAM). Teori ini dikemukakan oleh Davis (1989) dan dikembangkan lagi
oleh beberapa peneliti seperti Adam et. al. (1992), Szajna (1994), Igbaria
et. al. (1995), Venkatesh & Morris (2000), Venkatesh & Davis (2000), dan
Sanjaya (2005).

Model TAM dilandasi oleh Theory of Reasoned Action (TRA)
(Ajzen dan Fisbein, 1980, dalam Sanjaya, 2005). TRA adalah suatu well-
researched intention sebagai model khusus yang telah terbukti berhasil
untuk memprediksi dan menjelaskan tentang perilaku seseorang dalam
memanfaatkan dengan beraneka ragam bidang.

TRA telah digunakan untuk memprediksi suatu perilaku dalam
banyak hal. TRA juga dapat di jelaskan sebagai sebuah model yang
mempelajari secara luas psikologi sosial berkaitan dengan perilaku
seseorang yang dilakukan secara sadar (Fishbein & Ajzen, 1975. dalam

Sanjaya, 2005). Dalam TRA, perilaku merupakan seperangkat perbuatan




dan tindakan seseorang dalam melakukan respon terhadap sesuatu dan
kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini. Jadi
minat berperilaku adalah suatu ukuran tentang tujuan seseorang untuk
melakukan tindakan khusus. Attitude adalah perasaan positif seseorang
tentang penentuan tujuan dan target perilaku. Berdasarkan TRA, pengguna
suatu system ditentukan oleh persepsi individu dan sikap yang pada
akhirnya akan membentuk perilaku seseorang dalam penggunaan suatu
teknologi informasi.

Menurut Venkatesh & Morris (2000) dalam Sanjaya (2005), TAM di
gunakan untuk melihat pemahaman individual yang secara terus menerus
menggunakan teknologi informasi dalam aktifitanya. Penggunaan sistem
informasi pada individu untuk melakukan aktivitas dan pemanfaatannya
masih menjadi perhatian penting bagi peneliti walaupun terdapat
kemajuan yang cukup berarti dalam kemampuan kardware dan sofiware.
Tingginya penggunaan suatu sistem informasi menandakan bermanfaat
dan mudahnya suatu sistem informasi. Seseorang akan memanfaatkan
sistem informasi dengan alasan bahwa sistem tersebut akan menghasilkan
manfaat bagi dirinya

Tujuan dari TAM adalah untuk dapat menjelaskan faktor-faktor
utama perilaku pengguna teknologi informasi tchadap penerimaan
pengguna teknologi informasi itu sendiri. Model ini menggambarkan
bahwa pengguna sistem infornasi akan dipengaruhi oleh variabel manfaat

(usefuliness) dan variabel kemudahan pemakaian (ease of use), dimana




keduanya memiliki determinan yang tinggi dan validitas yang telah teruji
secara empiris. TAM meyakini bahwa penggunaan sistem informasi akan
meningkatkan kinerja individu atau organisasi, disamping itu penggunaan
sistem informasi tergolong lebih mudah dan tidak memerlukan usaha keras

untuk memakainya.
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Gambar 2.1. Technology Acceptance Model (TAM)

Namun pada perkembangan selanjutnya, sejumlah peneliti
dibidang TAM tidak menyertakan variabel attitude dalam analisisnya,

karena berdasarkan fakta empiris ditemukan hubungan mediasi attitude

yang lemah antara belierfs dan behavior intention (Vankatesh, 1999 dalam

Wijaya, 2006).

2. Manfaat dan Kemudahan.
Ada banyak variabel yang mempengaruhi penggunaan sistem
informasi. Menurut penelitian terdahulu oleh Adderson (1990), Klein &
Beck (1987), Szajna (1994) dan Sanjaya (2005), ada dua determinan yang

penting.




a. Manfaat adalah kecenderungan seseorang menggunakan atau tidak
menggunakan aplikasi karena suatu keyakinan bahwa aplikasi tersebut
akan dapat membantu mereka untuk melakukan aktifitasnya lebih baik
lagi. Manfaat merupakan penentu yang kuat terhadap penggunaan
suatu teknologi, adopsi, dan perilaku para pengguna (Davis, 1989,
Mathinshon, 1991, serta Venktesh & Davis, 2000 dalam Sanjaya,

2005).

b. Kemudahan adalah tingkat kepercayaan seseorang bahwa penggunaan
suatu teknologi akan membebaskannya dari usaha (Davis, 1989 dalam
Sanjaya, 2005). Sementara kemudahan dapat didefinisikan sebagai
tingkat dimana seseorang menyakini bahwa penggunaan sistem
informasi merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan usaha
yang keras dari pemakainya. Konsep ini mencakup kejelasan
penggunaan sistem informasi dan kemudahan penggunaan sistem

untuk tujuan yang sesuai dengan keinginan pemakai.

3. Minat Berbelanja
Minat adalah kepercayaan yang memungkinkan seseorang untuk
menampilkan perilaku khusus untuk memperoleh hasil yang spesifik.
Perilaku merupakan perubahan dan minat atau persepsi perilaku untuk
bertindak. Dalam TRA, perilaku merupakan seperangkat perbuatan dan

tindakan sescorang dalam melakukan respon terhadap sesuatu dan
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kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini. Jadi
minat berperilaku adalah suatu ukuran tentang tujuan seseorang untuk
melakukan tindakan khusus. Dengan kata lain, minat berperilaku adalah
suatu ukuran tentang kekuatan seseorang untuk melakukan tindakan
khusus (Ajzen & Fishein, 1980 dalam Sanjaya, 2005). Perilaku dalam
penelitian ini adalah minat berbelanja menggunakan Online Shop.

Saat ini Online Shop bukan lagi sesuatu hal yang baru. Terdapat
banyak keuntungan berbelanja menggunakan Online Shop. Bagi
masyarakat kota gaya hidup yang praktis, kesibukan, jadwal yang padat
dan pilihan yang beragam bisa jadi pemicu untuk tertarik berbelanja secara
online. Tidak akan ada lagi berlama-lama mengelilingi pusat pertokoan
untuk mencari barang yang di inginkan, cukup hanya dengan mengunjung
toko online, memilih-milih produk yang diinginkan, tawar menawar harga
melalui kolom pesan di bawah gambar, transfer uang maka barang

langsung dikirim.

. Online Shop

Dunia maya saat ini layaknya bunga yang sedang bermekaran
dimana-mana, hampir disetiap sudut akses internet sudah bisa kita
dapatkan. Mulai dari pekerja, mahasiswa, ibu-ibu, pebisnis, anak-anak
seakan berlomba menggunakan internet. Online Shop adalah salah satu
cara belanja yang sedang banyak diminati oleh masyarakat dalam mencari

kebutuhanya.
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Shop atau toko bisa diartikan sebagai sebuah wadah/ tempat untuk
menggelar (menampilkan, memamerkan) barang dagangan. Sedangkan
online, saat ini bisa diartikan sebagai bersifat terhubung dengan jaringan
internet. Sehingga Online Shop memiliki definisi sebuah tempat untuk
menggelar (menampilkan, memamerkan) barang dagangan yang terhubung
dengan jaringan internet. Online Shop sendiri menjadi sebuah solusi bagi
orang-orang ingin menggeluti usaha jual beli barang, akan tetapi tidak
memiliki tempat usaha atau mereka yang memiliki modal yang minim
untuk menyewa tempat.

Sebenarnya cara belanja seperti ini sudah ada sejak 1979, diciptakan
oleh Michael Aldrich yang berasal dari Inggris. Baru pada tahun 1981
sistem ini mulai diperkenalkan pada masyarakat luas oleh Thomson
Holidays

Online Shop dikenal dengan kepraktisannya dalam mendapatkan
batang-barang yang diinginkan tapi selain itu barang yang dijual pun
bervariasi ragamnya. Mulai dari buku hingga pernak-pemik, bahkan saat
ini barang-barang yang paling banyak diminati adalah barang-barang
kebutuhan perempuan seperti pakaian, tas, aksesoris, sepatu, sandal dan
mukena.

Ada dua bentuk Online Shop yaitu:
a. Webshop
Webshop adalah generasi pertama dari Online Shop. Webshop

berbasis web, baik profesional dengan domain dan hosting berbayar
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maupun yang berbasis webblog. Aplikasi yang digunakan sesuai dengan
keinginan dari pemilik toko terutama aplikasi e-commerce. Webshop
juga menunjukan profesionalitas penjual dalam mengelola bisnis secara
online. Biaya untuk pembangunan website cukup mahal baik secara
materi dan inmateri. Akan tetapi ada juga yang bisa digunakan dengan
gratis dan mudah untuk digunakan seperti Webblog, Wordpress,
Blogspot, Multiply dan sebagainya.
b. Netshop

Netshop basis adalah jejaring sosial. Aplikasi yang ada sudah
mengikuti tempat dari pembuatan nefshop contohnya Online Shop pada
jejaring sosial. Biaya pembangunan nmetshop dengan menggunakan
jejaring sosial terhitung murah, penjual hanya perlu membuat akun pada
jejaring sosial dan biaya koneksi. Untuk biaya iklan, banyak jejaring
sosial contohnya facebook menyediakan layanan gratis beriklan yang
akan muncul disebelah kanan secara random.

B. Hasil Penelitian Terdahulu
Peneliti pertamakali yang melakukan penelitian tentang manfaat dan
kemudahan terhadap minat berperilaku dilakukan oleh Davis (1989) dalam
“Perceived Usefulness, Ease of use and usage Information system”. Dalam
penelitian tersebut membuktikan secara empiris mengenai hubungan antara
manfaat penggunaan. Kemudahan penggunaan dan system penggunaan.
Penelitian Davis dikembangkan lagi oleh Adam et. al. (1992), Szajna (1994),
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Igbaria et. al. (1995), Venkatesh & Morris (2000), Venkatesh & Davis
(2000), dan Sanjaya (2005).

Sanjaya (2005), melakukan penelitian tentang “Pengatuh Manfaat dan
Kemudahan Terhadap Minat Berperilaku (Behavior .Inremion) Para
Mahasiswa dan Mahasiswi Penggguna Internet”. Dari hasil penelitiannya satu
dari dua hipotesis mendukung hipotetsis yang diajukan, variabel manfaat
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berperilaku,
sedangkan variabel kemudahan tidak memiliki pengaruh.

Hasil penelitian Sanjaya memperkuat teori yang menyatakan bahwa
manfaat dapat mempengaruhi seseorang dalam menggunakan suatu teknologi.
Akan tetapi studi gagal membuktikan pengaruh kemudahan pada minat
berperilaku para mahasiswa dan mahasiswi dalam menggunakan internet.
Penolakan hipotesis kedua kemungkinan di sebabkan karena penggunaan
internet pertama kali kelihatanya mudah untuk digunakan dan mungkin
jangka panjang akan ditinggalkan jika sistem tersebut tidak lagi memberikan
manfaat (Igbaria et al., 1995 dalam Sanjaya, 2005).

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Petra Mega Wijaya (2005)
hasil dri penelitian tersebut bahwa manfaat dan kemudahan secara positif dan
siknifikan terhadap penerimaan teknologi Internet. Jadi bisa di simpulkan
bahwa para responden mengagap penggunaan internet memberikan
kemudahan baginya sehingga mereka dapat memanfaatkan teknologi tersebut

untuk menyelesaikan tugas-tugas atau mencari informasi yang diinginkan.
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Herdianto (2010) dalam penelitianya Pengaruh Manfaat dan
Kemudahan Terhadap Minat Berperilaku Dosen dalam Menggunakan
Facebook. Hasil hipotesis manfaat dan kemudahan berpengaruh signifikan
terhadap minat berperilaku para dosen UMY dalam mengunakan Facebook.
Hasil yang sama juga didapat pada penelitian Arbin (2011) dalam Pengaruh
manfaat dan Kemudahan Terhadap Minat Berprilaku Mahasiswa Dalam

Menggunakan Situs Jejaring Social Facebook dan Twitter.

C. Hipotesis
1. Pengaruh Manfaat dan Kemudahan Online Shop terhadap Minat
Berbelanja Pengguna Jejaring Sosial Facebook.

Dilandasi konsep TAM yang menjelaskan dengan kuat dan
sederhana untuk menerima teknologi dan perilaku para pengguna
(Venkatesh & Morris, 2000, dalam Sanjaya, 2005), dimana sescorang
berminat dalam menggunakan teknologi dan akan dilanjutkan ke masa
yang akan datang, maka seseorang cendrung menggunkan teknologi
tersebut, pendapat ini telah diuji secara empiris dalam beberapa penelitian
yang dilakukan peneliti lain. Penerimaan dan penggunaan
teknologitersebut diukur dengan dua konsep yaitu manfaat dan
kemudahan.

Atas dasar teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu, maka peneliti
merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:




2.
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H;: Manfaat dan Kemudahan secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berbelanja pengguna Online Shop
pada jejaring sosial Facebook

Pengaruh Manfaat Online Shop terhadap Minat Berbelanja Pengguna

Jejaring Sosial Facebook
Menurut Davis (1989), manfaat didefinisikan sebagai kecenderungan

seseorang menggunakan atau tidak menggunakan aplikasi karena suatu
keyakinan bahwa aplikasi tersebut akan dapat membantu mereka untuk
bekerja lebih. Konsep ini menggambarkan manfaat sistem bagi
pemakainya yang berkaitan dengan produktivitas, kinerja tugas,
efektivitas, pentingnya suatu tugas dan overall usefulness. Selain itu
manfaat dapat menggambarkan kinerja dari penggunaan konfigensi yang
secara dekat berhubungan dengan hasil yang diharapkan yaitu sebagai
perantara dan motivasi ekstrinsik dalam minat untuk menggunakan suatu
teknologi.

Dalam penggunaan Online Shop, para pengguna mempertimbangkan
manfaat dan kegunaannya dalam aktivitasnya berbelanja. Pengukuran
kemanfaatan tersebut berdasarkan frekuensi penggunaan dan
deversitas/keragaman aplikasi yang dijalankan. Sehingga setiap pengguna
Online Shop akan menggunakan Online Shop jika mengetahui manfaat
positif atas penggunaannya.

Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan hipotesis kedua

penelitian sebagai berikut:
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H;: Manfaat Online Shop berpengaruh pesitif dan signifikan

terhadap minat berbelanja pengguna jejaring social Facebook.

3. Pengaruh Kemudahan Online Shop terhadap Minat Berbelanja

Pengguna Jejaring Sosial Facebook

Kemudahan adalah tingkat kepercayaan sescorang bahwa
penggunaan suatu teknologi akan membebaskannya dari usaha
(Adderson,1990 Klein & Back, 1987, Szajna, 1994 dalam Sanjaya 2005),.
Persepsi pemakai mempunyai pengaruh langsung dan tidak langsung
terghadap minat berbelanja melalui pemanfaatan teknologi.

Pengaruh langsung menjelaskan bahwa kemudahan dalam
menggunakan tekologi dapat menjadi katalisator potensial untuk
meningkatkan minat berbelanja dalam menggunakan Online Shop.
Pengaruh tidak langsung sebagai akibat dari situasi, dimana sesuatu yang
lain menjadi sama, lebih mudah suatu teknologi untuk digunakan dan
menjadi lebih bermanfaat.

Kemudahan pada suatu sistem Online Shop dapat memudahkan
konsumen dalam berinteraksi dengan penjual maupun konsumen lain
mengenai informasi produk. Kemudahan menggunakan sistem ini dapat
mempengaruhi konsumen agar menggunakan Online Shop untuk
berbelanja, karena jika suatu teknologi mudah untuk digunakan seseorang
maka akan mudah pula untuk digunakan dalam melakukan aktifitasnya.

Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan hipotesis ketiga

penelitian sebagai berikut:
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H;: Kemudahan Online Shop berpengaruh positif signifikan

terhadap minat berbelanja pengguna jejaring sosial Facebook.

D. Model Penelitian

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat

digambarkan seperti di bawah ini:
Hy
Manfaat E
(perceived usefulness) | H, v
Minat berbelanja
pada Online Shop pengguna
jejaring sosial
Facebook (Y)
Kemudahan
H
// ’
(perceived ease of use)
Gambar 2.2
Model Penelitian.
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